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ABSTRACT
The process of making herbal powder needs to be optimized because it is not effi-

cient, and the filling process is still manually into teabags. The purpose of empower-

ment is to increase the effectiveness and efficiency of the herbal medicine-making

process through a pharmaceutical approach with granulation techniques. This ser-

vice is based on data obtained quantitatively in the laboratory, including the charac-

teristics of the size distribution of Simplicia powder and granules and the flowability of

herbal medicine powders. The data obtained were analyzed statistically with a 95%

confidence level (p=0.05). The results showed that the granulation technique increased

the flowability of the herbal powder with a flowability of 0 to 11.94±0.54 g/second. The

granulation technique is able to improve the process of extracting herbs during brew-

ing. The success of this activity is measured through the technique of increasing the

flowability of herbal powders and the use of automatic teabag fillers. The results of

the program showed that the granulation technique was able to increase the effi-

ciency of the herbal powder manufacturing process at the Suti Sehati Herbal Medi-

cine Factory, Sukoharjo.

Keywords: herbal medicine, granulation, herbal medicine industry, brewed herbal

medicine

ABSTRAK
Proses pembuatan serbuk jamu perlu optimalisasi karena tidak efisien dan proses

pengisian masih secara manual ke dalam teabag. Tujuan pemberdayaan yakni

meningkatkan keefektifan dan efisiensi proses pembuatan jamu melalui pendekatan

farmasetis dengan teknik granulasi. Pengabdian ini didasarkan atas data yang

diperoleh secara kuantitatif di laboratorium meliputi karakteristik distribusi ukuran

serbuk simplisia dan granul dan daya alir serbuk jamu. Data yang diperoleh dianalisis

secara statistik dengan taraf kepercayaan 95% (p=0,05) Hasil menunjukkan bahwa

teknik granulasi mampu meningkatkan kemampuan mengalir dari serbuk jamu dengan

daya alir dari 0 menjadi 11,94±0,54 g/detik. Teknik granulasi mampu meningkatkan

proses penyarian jamu ketika penyeduhan. Keberhasilan dari kegiatan ini diukur

melalui teknik peningkatan kemampuan mengalir serbuk jamu dan penggunaan alat

automatic tea-bag filler. Hasil program diperoleh bahwa teknik granulasi mampu

meningkatkan efisiensi proses pembuatan serbuk jamu di Pabrik Jamu Suti Sehati

Sukoharjo.

Kata kunci: Jamu, granulasi, industri jamu, jamu seduh
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PENDAHULUAN
Saintifikasi jamu memberikan kontribusi positif  terhadap peningkatan eksistensi jamu

sebagai warisan leluhur (Elfahmi et al., 2014; Liem & Rahmawati, 2017; Luo et al.,

2020). Akan tetapi, banyak produk-produk jamu yang beredar di masyarakat menjadi

surut dan kalah daya saing. Beberapa sebab antara lain: pemasaran yang kurang,

keefektifan dampak yang tidak dirasakan secara nyata, produsen tidak konsisten, aspek

legalitas yang dirasa sulit, bahkan efisiensi produksi jamu yang rendah karena diproses

secara manual (Astana & Triyono, 2017; Delima et al., 2012).  Jamu menawarkan khasiat

secara empiris yang mampu memberikan kontribusi nyata dalam pencegahan

penanganan penyakit degeneratif  dalam jangka waktu yang panjang disertai aktivitas

fisik yang tepat (Kesetyaningsih et al., 2020).

Permasalahan yang paling dominan pada jamu adalah kemampuan daya saing pasar

yang rendah. Hal ini umumnya disebabkan lisensi pada produk jamu tersebut serta

ketersediaan jamu dengan kualitas tinggi yang tidak konsisten. Pengaruh lisensi atau

izin edar dapat meningkatkan nilai tawar dari suatu obat, kepercayaan dari pengguna/

konsumen, klaim keamanan, dan menjangkau pangsa pasar yang lebih luas. Umumnya

perajin/perusahaan jamu lokal memiliki izin edar PIRT (Perusahaan Industri Rumah

Tangga) yang dikeluarkan oleh dinas kesehatan. Izin edar PIRT ini aspek produk tidak

fleksibel karena dibatasi dalam bentuk sediaan tertentu misalkan seduhan/godogan atau

minuman. Perubahan bentuk sediaan dari serbuk simplisia menjadi sediaan granul akan

lebih mempermudah perusahaan jamu (PJ) dalam memperoleh nilai tawar dari produk

jamu tersebut. Dalam upaya peningkatan mutu jamu, hal ini menjadi sangat dibutuhkan

untuk dilakukan pendampingan. Pendampingan ini dimaksudkan untuk meningkatkan

mutu dan kualitas dari produk jamu yang dihasilkan seperti peningkatan efisiensi proses

produksi dan peningkatan khasiat dari jamu.

Permasalahan utama dari PJ. Suti Sehati adalah tidak efisiensinya proses produksi

jamu karena daya guna alat yang merupakan bantuan hibah dari Kementerian

Perindustrian dan Perdagangan tidak dapat difungsikan dengan tepat, hal ini disebabkan

karena serbuk simplisia Jamu SIRMA tidak mampu mengalir. Thevenon et al. (2021)

melaporkan serbuk dari tumbuhan memiliki aliran yang buruk dan perlu energi eksternal

untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi berbahan dari serbuk tanaman. Penelitian

lain juga dilaporkan bahwa proses milling tanaman okra sebagai sumber antioksidan

memberikan pengaruh terhadap penurunan ukuran partikel dan konsekuensinya terjadi

penurunan kemampuan aliran sehingga memerlukan proses granulasi (Waiss et al., 2020).



158 BERDIKARI
JURNAL INOVASI DAN
PENERAPAN IPTEKS

Simplisia dengan sumber dedaunan memiliki permasalahan yang perlu perhatian khusus

terkait dengan sifat aliran. Serbuk daun tembakau dilaporkan memiliki kemampuan

mengalir yang buruk setelah proses milling (Zhang et al., 2021). Beberapa kajian tersebut

yang mendasari perlunya proses granulasi karena granulasi mampu meningkatkan

kemampuan mengalir dan menurunkan bulk density sehingga pengisian akan lebih konstan

dan tidak bersifat voluminous (Nawatila et al., 2020; Trifonova, 2021; Veronica et al.,

2020). Pemanfaatan teknologi yang tepat mampu meningkatkan efisiensi proses produksi

(Juwitaningtyas et al., 2020). Tujuan pemberdayaan mitra adalah untuk meningkatkan

efisiensi melalui proses granulasi serta kemampuan mengalir dari serbuk simplisia Jamu

SIRMA, kemudian menghasilkan  formula granul yang diimplementasikan untuk

produksi Jamu SIRMA di Pabrik Jamu Suti Sehati, Sukoharjo, Jawa Tengah.

METODE PELAKSANAAN
Metode pengabdian ini berdasarkan atas hasil uji laboratorium yang diimplemen-

tasikan pada penyuluhan pembuatan granul jamu SIRMA di PJ Suti Sehati (Nguter,

Sukoharjo, Jawa Tengah). Oleh karena itu, proses pengabdian ini dilaksanakan 2 tahap

yaitu tahap pertama adalah optimasi dan pengembangan formula granul jamu SIRMA

di Laboratorium Teknologi Farmasi dan Penghantaran Obat, Universitas Sebelas Maret

dan tahap kedua yakni pengarahan dan demonstrasi pembuatan granul SIRMA di PJ.

Suti Sehati. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pengujian di laboratorium

pada bulan Juli-Agustus, sedangkan tahap pendampingan dan demonstrasi pembuatan

granul SIRMA di PJ Suti Sehati dilaksanakan pada tanggal 5 September 2020.

Bahan

Racikan Jamu SIRMA yang diperoleh dari PJ. Suti Sehati (Nguter, Sukoharjo, Jawa

Tengah). Bahan tambahan yang digunakan untuk membuat granul yaitu maltodextrin,

laktosa, dan sukrosa dalam derajat makanan (food grade product) yang diperoleh dari CV.

Agung Jaya (Surakarta, Indonesia).

Pengayaan Serbuk Simplisia

Serbuk simplisia jamu SIRMA diayak dengan menggunakan alat ayak bertingkat.

Sebanyak lebih kurang 120 gram serbuk simplisia dilewatkan pada ayakan 30, 40, 60,

dan 100 mesh. Granul diayak menggunakan ayakan bertingkat dan sieve shaker selama

15 menit. Bobot granul yang tertahan pada setiap ayakan dan lolos pada ayakan 100

mesh dinyatakan sebagai serbuk simplisia dengan ukuran tertentu.



159VOL.10 NO.2
AGUSTUS 2022

Pembuatan Granul Jamu SIRMA

Serbuk simplisia, dan bahan yaitu maltodextrin, laktosa, dan sukrosa dicampur jadi

satu kemudian ditambahkan air sebagai bahan pengikat sampai terbentuk masa elastis.

Campuran massa elastis kemudian diayak menggunakan alat ayak 10 mesh. Granul

basah kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C selama 3 jam. Granul kering

kemudian dilakukan proses pengayakan menggunakan ayakan nomor 12. Granul

disimpan untuk evaluasi lebih lanjut.

Evaluasi Granul Jamu SIRMA

Evaluasi granul SIRMA yaitu dilakukan beberapa karakterisasi fisik utamanya

kemampuan mengalir. Pada dasarnya, tujuan utama proses pengabdian ini adalah

pemanfaatan peralatan yang telah diberikan oleh Kementerian Perindustrian dan

Perdagangan yaitu alat pengisi tea bag otomatis.

Kemampuan mengalir Granul SIRMA dievaluasi menggunakan metode corong.

Sebanyak 100 gram serbuk simplisia SIRMA dan granul diuji kemampuan mengalir.

Sampel dimasukkan dalam corong dengan diameter bukaan corong 12 mm. Waktu

yang dibutuhkan serbuk atau granul untuk melewati corong dicatat sebagai waktu alir,

kecepatan alir dapat dihitung sebagai perbandingan antara bobot granul dengan waktu

alir (Ainurofiq et al., 2020).

Pengujian secara dispersi dilakukan dengan cara menyeduh granul setara dengan 4

gram simplisia SIRMA ditambah dengan 200 ml air mendidih. Proses penyeduhan

diamati dan dievaluasi terkait kemudahan serbuk simplisia atau granul untuk terbasahi

dan hasil seduhan yang terbentuk.

Proses Penyuluhan dan Pengarahan dalam Pembuatan Granul Jamu SIRMA

Pengarahan dan demonstrasi pembuatan granul SIRMA hasil optimasi dilakukan

di PJ. Suti Sehati (Nguter, Jawa Tengah). Pendampingan ini dilaksanakan dengan cara

pemberiaan penyuluhan tentang teori dan konsep granulasi serta keuntungan proses

granulasi. Kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan granul melalui teknik

granulasi serbuk simplisia SIRMA sesuai dengan hasil pengembangan di laboratorium.

Pengukuran dan Analisis Data

Data kuantitatif  yang diperoleh di laboratorium dianalisis menggunakan statistik

dengan taraf  kepercayaan 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengabdian ini diawali dengan kajian secara mendalam di laboratorium yaitu

serbuk simplisia SIRMA. Hasil investigasi menunjukkan bahwa serbuk simplisia SIRMA

tidak dapat diisikan secara otomatis menggunakan automatic tea bag filler karena tidak

mampu mengalir. Fenomena ini akan menyebabkan tidak berfungsinya alat dan

menyebabkan alat yang diberikan melalui hibah ini menjadi mangkrak. Jika dipaksakan,

pengisian ke dalam setiap kemasan granul tidak akan seragam sehingga menghasilkan

efek yang tidak sama pada setiap produk jamu. Proses pengembangan produk ini

bertujuan meningkatkan daya guna mesin yang merupakan bantuan dari Kementerian

Perdagangan dan Perindustrian kepada PJ Suti Sehati. Kajian di laboratorium dilaksa-

nakan dengan pemeriksaan sebab serbuk tidak mampu mengalir dengan baik. Makros-

kopis serbuk simplisia jamu SIRMA dapat dilihat pada Gambar 1a. Hasil menunjukkan

bahwa serbuk simplisia Jamu SIRMA tersebut memiliki komponen serbuk dan serat.

Hal tersebut mengakibatkan serbuk simplisia tidak mampu mengalir dengan baik

(Ainurofiq et al., 2020). Karakteristik ini menyebabkan serbuk simplisia yang diisikan

pada alat automatic tea bag filler tidak mampu mengalir sehingga tidak bisa difungsikan

dengan optimal. Karakteristik lebih lanjut adalah melakukan evaluasi distribusi ukuran

partikel dari serbuk simplisia Jamu SIRMA yang disajikan pada Gambar 1b.

Gambar 1. Makroskopis serbuk simplisia Jamu SIRMA (a) dan hasil pemeriksaan distribusi ukuran partikel
jamu SIRMA (b).
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Hasil evaluasi distribusi partikel sebuk simplisia SIRMA menunjukkan bahwa hampir

50% komponen serbuk simplisia jamu SIRMA terdiri atas serat-serat daun sirsak dan

beberapa ukuran serbuk kulit manggis yang tidak optimal dalam penurunan ukuran

partikelnya. Semakin rendah densitas dari suatu bahan (serat daun sirsak) menyebabkan

penurunan kemampuan mengalir, bahkan menyebabkan serbuk tidak mampu mengalir

(Ainurofiq et al., 2020; Trifonova, 2021). Salah satu upaya dalam penanganan perma-

salahan ini adalah sentuhan secara farmasetik melalui teknik granulasi. Peningkatan

ukuran partikel melalui proses granulasi serbuk jamu mampu meningkatkan kemampuan

mengalir serbuk simplisia Jamu SIRMA.

Gambar 2. Makroskopis granul simplisia Jamu SIRMA (a) dan hasil karakterisasi serbuk simplisia dan
granul jamu SIRMA (b)

Hasil pembuatan granul SIRMA dapat dilihat pada Gambar 2a. Hasil menunjukkan

secara makroskopis serbuk simplisia memiliki volume yang lebih meruah dibandingkan

dengan granul SIRMA. Formulasi dalam bentuk granul ini mampu meningkatkan

kemampuan aliran sehingga efisiensi meningkat dan meningkat pula produksi dalam

hal pengemasan (Adi-Dako et al., 2021). Formulasi granul mampu memberikan

peningkatan kemampuan mengalir karena peningkatan ukuran partikel serta perubahan

volume ruah yang lebih mampat. Bahan dengan ukuran yang besar umumnya tidak

bersifat kohesif  sehingga mampu meningkatkan kemampuan mengalir (Dewi & Lestari,
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2016). Kombinasi dari serbuk jamu berbagai simplisia melalui teknik granulasi dengan

bahan pengisi maltodextrin dan Avicel PH101 juga dilaporkan mampu meningkatkan

kemampuan mengalir dan efisiensi proses produksi granul serbuk jamu (Nawatila et al.,

2020).

Hasil karakterisasi kemampuan mengalir (Gambar 2b) membuktikan bahwa proses

granulasi ini mampu meningkatkan kemampuan mengalir dengan kecepatan alir

11,94±0,54 g/detik, sedangkan serbuk simplisia Jamu SIRMA sama sekali tidak mampu

mengalir (p<0,05) (Gambar 2b). Hasil distribusi ukuran partikel tersebut memberikan

bukti saintifik dan menjelaskan penyebab dari jamu serbuk simplisia tidak mampu

mengalir. Serat-serat pada daun yang diserbuk tersebut memiliki densitas yang rendah

dan menurunkan kemampuan alir dari serbuk tanaman (Zhang et al., 2021). Hasil ini

menunjukkan bahwa modifikasi melalui teknik granulasi dapat diimplementasikan pada

penggunaan alat automatic tea bag filler untuk mengisikan serbuk simplisia pada tea bag

sehingga secara langsung mampu meningkatkan efisiensi produksi jamu SIRMA.

Karakteristik lainnya selain kemampuan mengalir adalah dengan dilakukan

pembandingan pengaruh granulasi terhadap proses penyeduhan. Hasil proses

penyeduhan disajikan pada Gambar 3a yang menunjukkan bahwa proses granulasi

pada serbuk jamu SIRMA mampu meningkatkan kemampuan terbasahi serbuk. Proses

pembasahan ini mampu meningkatkan ekstraksi senyawa aktif  pada simplisia Jamu

SIRMA. Pada serbuk simplisia Jamu SIRMA menunjukkan proses penyarian tidak

optimal karena serbuk tidak mampu terbasahi dengan sempurna ditunjukkan banyak

komponen serbuk yang mengapung di permukaan air. Evaluasi proses penyeduhan

diamati setelah 5 menit proses penyeduhan (Gambar 3b). hasil menunjukkan bahwa

formulasi granul Jamu SIRMA mampu meningkatkan kejernihan. Tingkat kekeruhan

pada seduhan serbuk simplisia jamu SIRMA tidak disebabkan oleh banyaknya senyawa

aktif  yang terpilah akan tetapi disebabkan karena partikel-partikel serbuk yang terdispersi

sehingga terlihat lebih keruh. Proses ekstraksi ini akan lebih optimal jika semua serbuk

terbasahi sehingga senyawa aktif  pada simplisia dapat berdifusi dan tersari ketika proses

penyeduhan. Tingkat pembasahan pada granul jamu SIRMA mampu meningkatkan

proses pemilahan dibandingkan dengan serbuk jamu tanpa proses granulasi. Bahan

tambahan mampu meningkatkan interaksi dengan pelarut sehingga meningkatkan

proses pembasahan dan ekstraksi (Nawaz et al., 2020).
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Gambar 3. Hasil proses penyeduhan serbuk simplisia dan granul Jamu SIRMA seketika setelah proses
penyeduhan dengan visualisasi vertikal (a) dan setelah 5 menit proses penyeduhan (b)

Gambar 4. Demonstrasi pembuatan granul serbuk simplisia Jamu SIRMA di PJ Suti Sehati

Proses pendampingan pembuatan granul serbuk simplisia SIRMA dilakukan di PJ

Suti Sehati dengan tujuan meningkatkan proses efisiensi dan daya guna dari mesin

automatic tea bag filler. Proses pendampingan ini dilaksanakan dengan proses demonstrasi

pembuatan granul serbuk simplisia SIRMA (dokumentasi pendampingan disajikan pada

Gambar 4). Proses pembuatan granul ini menggunakan formula optimal dari proses

pengembangan di laboratorium sehingga mampu diimplementasikan oleh PJ Suti Sehati

dalam upaya pembuatan jamu SIRMA dengan memanfaatkan sumber daya yang ada

agar lebih efisien dan tepat guna. Peningkatan efisiensi ini disebabkan oleh pemanfaatan

teknologi yang tepat pada formula granul dalam proses manufaktur (Waiss et al., 2020;

Zhang et al., 2021).

Evaluasi keberhasilan program ini dilakukan berdasarkan penerapan dan pengakuan

dari PJ Suti sehati terhadap pemanfaatan teknik granulasi dalam meningkatkan efisiensi
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produksi jamu SIRMA menggunakan alat automatic tea bag filler. Langkah ke depan yaitu

pengujian kinerja dan manufakturabilitas berdasarkan prinsip proses kapabiltias

manufaktur menggunakan alat automatic tea bag filler berbasis serbuk granul jamu.

Implementasi program ini dengan sentuhan teknologi lebih memberikan dampak yang

nyata bagi para produsen jamu dalam meningkatkan efisiensi produksi serta keefektifan

dari produk Jamu.

Gambar 5. Dokumentasi pasca pengabdian di PJ Suti Sehati

SIMPULAN
Teknik granulasi meningkatkan efisiensi proses produksi jamu SIRMA melalui

pemanfaatan alat automatic tea bag filler yang sudah dimiliki oleh Pabrik Jamu Suti Sehati

(Sukoharjo) dalam upaya memfungsikan kembali untuk peningkatan kapasitas produksi.
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